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A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakar=tial yang Afgat. Jekat-denganTmad ia, kapan saja dan
dimana sajgd kifa_berdda. Olahraga selaig dapat meningkatRamkongisy fisik baik

jaspfanisMauplin rohani juga dapat ber; sebagai sarana rekreasi. Saat+#aj fotsal
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Saat ini olahraga futsal adalah olahraga yang sangat digemari oleh masyarakat
Indonesia. Dari mulai anak usia dini, pelajar, mahasiswa sampai pegawai kantoran
baik pria maupun wanita ikut memainkan olahraga ini. Dari fasilitasnya pun
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terselenggara. Tiap akademi atau sekolah futsal berlomba-lomba untuk bisa



menjuarai kejuaraan yang diselenggarakan. Hal itu dikarenakan setiap pemain dari
masing-masing tim futsal pasti akan merasakan kegembiraan yang luar biasa ketika

bisa menjuarai suatu kejuaraan. Selain bisa merasakan euforia saat bisa menjuarai
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kemampuan dasar lainnya. Adapun aspek-aspek latihan yang perlu dilatih secara
seksama oleh atlet adalah latihan fisik, teknik, taktik dan mental.
Dalam futsal juga harus memiliki taktik yang sangat penting bagi pelatih dan

atlet, taktik atau strategi bisaeikalakamhafMpisama yaitu menampilkan seni

-

keterampilap”da an, seperti yang Bempa (2000)

bah

auistfategi dalam ruang lingk ng besar contohnya perayg, Sedangkan

ang lingkupnya kecil. Lati adalah latihan sistem-siste

sistem gerak pertahanan maup epii@erak penyerangan, selain itu takgi

npa ada dukungg mampuan fisik enguasaan tg yapg bagus. Latihal

taktik adalah fun@si ap aliteknik dan fisik Plaaksakan begélan.

| dalam fosal taktiK“@Bagi menjadi duagyariu taktikePenyerangan d
nan, da pertanding Jtsal silih beng erangan.sefing kitaji

=

harus terus dala okus da dalam menganalisa

pemahaman mengenai stRategi futSal sangat dibutuhkan. Pe

yang han

o)

sangat rentan. Sebaliknya, bila han

dalam pertandingan futsa
Hal pertama yang harus diperhatikan pemain saat berlatih menyerang adalah

prinsip terbuka. Setelah bertahan dan kemudian bola berhasil direbut kembali,



pemain harus secepatnya beralih pada sistem menyerang. Pemain yang tadinya
bertahan secara compact (ketat) sesegera mungkin untuk membuka pertahanannya
untuk menyerang, begitu juga dengan pemain saat berlatih bertahan, setelah bola

calaamterbuka (penyerangannya) harus

.

ginasuRMeleM™awan, seperti
| adalah permainan denggn Stfaicepat,
gh plapd elemen-elemen yang penti rmainan kadang-kadang ditéqtoka

gecdra kebetulan. Oleh karena itu, latihan harus mengubah perilgk®

individu / tim yangWeidak teratur. oba mempregi iperja selanjutnys

1 berdasarkan kinelya sebefd 2adalah tugas yang/ii ang pgmun penting bagi

IS pertandiN@an.
am permaigan futsa g bagi pard aln pada ah tim{

=

ai taktik dan Strateg alSaat melakt SISTEM permainan men

r his

S0F; menembus pertahanan |

amanya tidak lain adala

ng lebih dowsfan_up melakeken sistem per
0 ada tim yang lebih cenderung dws
alam bermaianE enangkan seb

membangun serangan dari bawah atau disebut build up. Build up merupakan hal

yang sering dilupakan untuk dilatih atau diajarkan. Build up yang dimaksud adalah




membangun serangan dari bawah pertahanan sendiri dan tidak memaksakan
permainan untuk terburu-buru menyerang ke pertahanan lawan dimana saat
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas yang telah dikemukakan pada latar belakang

masalah, dapat diidentifikasi masalah beberapa jumlah masalah berikut:

1. Tim futsal Anquuere

erang tir futsal ATgueiers

gkatkan Sistem Menyerag@tin futsal Anquuere

atihan sistem Menyerang b an waktu yang lama sebelu

pertandingan

. Tahapan me ang yang dilak tim anquuerg
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2. Bagaimana tahapan menyerang yang digunakan tim futsal Anquuere pada

Jakarta Futsal League 20217



E. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang serta tujuan penelitian, maka manfaat yang
diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
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selanjutnya dijadika
Bagi'pelatih dapatdmenerapkan proseg an sistegag@enyerang untf
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